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ABSTRAK. Anak usia dini yakni masa kritis yang ditandai dengan perkembangan kognitif 
yang luar biasa.  Pendidikan karakter anak usia dini bisa dimasukkan ke dalam aktivitas 
keseharian yang menitikberatkan pada individualitas anak, kemandirian, pengendalian 
diri, dan akuntabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembentukan karakter 
pada anak melalui metode bercerita. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan langsung dilapangan , metode pengumpulan data digunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang pelaksanaan pembelajaran di sekolah TK 
PGRI Tegalsari, Weru, Sukoharjo dan di rumah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
metode bercerita di sekolah dan di rumah mampu memberikan wawasan kepada anak 
terhadap latar belakang cerita Pinokio Si Boneka Kayu, dimana pengamatan berdasarkan 
pengendalian diri yaitu kemauan untuk mendengarkan, menyimak, dan ketertarikan 
terhadap suatu cerita, yang bertujuan untuk membentuk karakter kejujuran berdasarkan 
sifat Pinokio. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil diskusi dengan guru dan orang tua anak 
dirumah yang menyatakan bahwa anak mau untuk mendengarkan dan menyimak cerita 
Pinokio Si Boneka Kayu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemauan anak untuk 
mau mendengarkan dan menyimak cerita tersebut, anak diharapkan mampu membentuk 
karakter jujur, dan bertanggung jawab terutama pada diri sendiri terhadap setiap 
perilakunya.  

Kata Kunci :  Cerita; Pinokio; Boneka Kayu; Karakter; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. Early childhood is a critical period characterized by extraordinary cognitive 
development. Early childhood character education can be incorporated into daily activities 
that focus on children's individuality, independence, self-control, and accountability. This 
study aims to analyze the formation of character in children through the storytelling 
method. The research uses a direct approach in the field by observing the implementation of 
learning at PGRI Tegalsari Kindergarten, Weru, Sukoharjo and at home based on interviews 
with children's parents. This research is a qualitative research using a direct approach in 
the field, the data collection method uses interviews, observations, and documentation 
about the implementation of learning at PGRI Tegalsari Kindergarten, Weru, Sukoharjo and 
at home. The results of the study show that the storytelling method at school and at home is 
able to provide insight to children about the background of the story of Pinocchio the 
Wooden Doll, where observation based on self-control is the willingness to listen, listen, and 
interest in a story, which aims to form an honest character based on Pinocchio's nature. This 
can be seen from the results of discussions with teachers and parents of children at home 
who stated that children are willing to listen and listen to the story of Pinocchio the Wooden 
Doll. Thus, it can be concluded that the child's willingness to listen and listen to the story, the 
child is expected to be able to form an honest character, and be responsible, especially for 
himself, for every behavior. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu unsur terpenting dalam upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

maka kualitas dan taraf hidup manusia pun akan mengalami peningkatan, baik sebagai 

makhluk individu maupun sosial. Oleh karena itu, pendidikan semakin urgen 

keberadaannya dalam kehidupan umat manusia, terutama bagi pembangunan nasional. 

Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 

menyatakan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggungjawab. 

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka penekanan 

dari pendidikan adalah upaya penanaman karakter yang baik kepada peserta 

didik.Sebagai penanggungjawab utama dalam sistem pendidikan nasional, maka 

pemerintah sangat menekankan pentingnya pendidikan karakter. Secara akademik 

pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 

pendidikan moral, pendidikan akhlak yang tujuannya mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk memberikan keputusan baik atau buruk, dan mewujudkan kebaikan 

dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 

Pendidikan anak usia dini yakni pelayanan pendidikan yang bertujuan guna 

memperlancar pertumbuhan serta perkembangan jasmani serta rohani anak. Fokusnya 

adalah pada pembinaan sikap positif, penyampaian pengetahuan, dan pengajaran 

keterampilan dasar, sekaligus menekankan pendidikan karakter yang selaras dengan 

lingkungan anak [1]. Karakter mengacu pada nilai-nilai, sifat, dan perilaku berbeda dari 

seorang individu yang dikembangkan melalui internalisasi prinsip-prinsip yang berbeda 

dan diterapkan dalam persepsi, kognisi, perilaku, ucapan, dan tindakan seseorang dalam 

kehidupan sehari-hari. Karakter bisa diungkapkan dimiliki seseorang ketika 

tindakannya dalam kehidupan sehari-hari sejalan dengan prinsip moral. Karakter juga 

ditandai dengan spontanitas, yang menunjukkan bahwa individu tidak melaksanakan 

musyawarah berkepanjangan sebelum mengambil tindakan; sebaliknya, tindakan 

mereka terjadi secara tidak terduga dan tanpa banyak pemikiran sebelumnya [2]. 

Pendidikan karakter anak usia dini bisa dimasukkan ke dalam aktivitas keseharian yang 

menitikberatkan pada individualitas anak, kemandirian, pengendalian diri, dan 

akuntabilitas. Pendidikan karakter anak usia dini bisa dikembangkan dari ideologi 

pendidikan barat serta dimodifikasi agar sesuai dengan praktik pendidikan di negara 

berkembang[3]. 

Pendidikan karakter di zaman sekarang sering dianggap sebagai upaya untuk 

mendidik generasi muda dalam pembiasaan perilaku berbudi luhur dan proses kognitif. 

Penanaman karakter merupakan tugas kolektif yang dilakukan bersama oleh keluarga, 

sekolah, serta masyarakat. Maka dari itu, pendidik PAUD harus memiliki pengetahuan 

tentang nilai-nilai karakter tersebut. Selanjutnya pendekatan ini diimplementasikan 
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dalam latihan-latihan pendidikan [4]. Kesuksesan tidak hanya bergantung pada 

kecerdasan kognitif, namun juga pada karakter. Hal ini karena kesuksesan terutama 

ditetapkan oleh kemampuan seseorang dalam melaukan pembangunan hubungan 

emosional dengan diri sendiri, lingkungan sekitar, orang lain, dan Tuhan. Karakter 

seorang anak akan terbentuk melalui pemahaman terhadap tiga interaksi mendasar 

yang harus dihadapi setiap individu, yakni: korelasi dengan diri sendiri (Intrapersonal), 

dengan lingkungan sekitar (Sosial), serta dengan kekuatan yang lebih tinggi (Spiritual) 

[5]. Tiap hasil dari pergaulan ini akan menghasilkan pemahaman yang pada ujungnya 

membentuk nilai dan pandangan anak. Pemahaman anak terhadap struktur hubungan 

tersebut akan membentuk perilakunya terhadap lingkungannya. Pemahaman yang tidak 

baik akan memberi dampak pada perilaku yang tidak baik, sedangkan pemahaman yang 

baik akan menghasilkan perilaku yang positif terhadap dunia [6]. 

Membangun karakter perlu ditingkatkan dengan bermacam metode yang selaras 

dengan perkembangan anak. Sebab, penguatan karakter anak memerlukan tahapan 

dalam pembentukannya salah satu metode untuk menguatkan karakter adalah dengan 

bercerita. Bercerita merupakan latihan keterampilan berbahasa efektif yang 

memerlukan pemikiran kritis, pola pikir, keberanian, dan artikulasi bahasa untuk 

menjamin pemahaman anak. Metode bercerita melibatkan komunikasi verbal dengan 

anak untuk menyajikan dan menawarkan pengetahuan tentang konsep atau ide baru 

[8],[9]. Selain itu disebutkan bahwa guru dapat memanfaatkan storytelling sebagai 

sarana untuk menerapkan dan menumbuhkan kualitas karakter melalui latihan yang 

bertujuan.  

Nilai-nilai karakter yang terlihat dari keterlibatan dalam kegiatan bercerita 

meliputi akuntabilitas, kejujuran, religiusitas, kerjasama, dan kemandirian. Setelah 

proses bercerita selesai, seluruh nilai karakter tersebut dimasukkan ke dalam proses 

pembelajaran [9]. Bercerita dapat dilakukan melalui beragam cara, seperti 

memanfaatkan materi menarik yang menarik bagi anak-anak [10]. Guru harus menarik 

perhatian anak-anak dengan menceritakan kisah-kisah yang menarik, sehingga 

memastikan bahwa mereka tetap fokus dalam mencapai tujuan mereka. Buku cerita 

menawarkan anak kecil kesempatan untuk meningkatkan bahasanya, meniru 

lingkungan sekitarnya, dan mengembangkan kemampuan mengidentifikasi emosi 

dengan cara yang menggembirakan [11]. Cerita rakyat yakni salah satu genre cerita 

yang bisa dimanfaatkan guna menumbuhkan karakter pada diri anak [12]. Menurut 

Pratiwi, dkk [13] dongeng tradisional biasa digunakan untuk menumbuhkan nilai-nilai 

moral pada anak. Di samping itu, perkembangan karakter pada anak usia dini dipupuk 

melalui aktivitas pembiasaan yakni melalui rutinitas, tindakan spontan, serta pemberian 

keteladanan [14]. Manfaat penggunaan pendekatan bercerita dalam pendidikan anak 

usia dini antara lain membina hubungan interpersonal anak dengan orang tua atau guru, 

sebagai sarana penyampaian pesan kepada anak, menumbuhkan imajinasi anak, 

menumbuhkan perkembangan emosional dan afektif anak, memudahkan proses 

kesadaran diri, dan meningkatkan kemampuan kognitif anak.  

Beberapa kegiatan pembelajaran di TK PGRI Tegalsari menurut ibu kepala 

sekolah masih berpusat pada guru dan dalam aktivitas masih kurang memberikan 
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kesempatan anak untuk mengembangkan kemampuan belajar anak yaitu pada beberapa 

kali kegiatan bercerita stimulasi yang diberikan guru untuk meningkatkan kemampuan 

kognisi anak masih kurang khususnya dalam fokus belajar dan perhatian ke guru, 

karena saat bercerita guru hanya menggunakan buku cerita dan kurang dapat 

memanfaatkan media yang lain saat melaksanakan metode bercerita, sehingga 

menjadikan anak bosan dan kurang dapat memperhatikan cerita tersebut. 

Hasil pengamatan yang dilakukan secara langsung di TK PGRI selama 

pengumpulan data dan observasi tampak bahwa dalam perilaku dan tindakan anak saat 

dilakukan pembelajaran dengan metode bercerita menggunakan media buku yang 

dipegang guru, cukup beragam. Misalnya, tidak semua anak perhatian saat guru 

membacakan cerita, dan hampir semua anak fokusnya terganggu dengan perilaku teman 

sebelah tempat duduknya, dan hanya satu atau dua orang anak mungkin cukup 

perhatian yang dilihat dari perilakunya yang diam dan sesekali memperhatikan saat 

guru sedang bercerita. 

Penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh Yusra dan Yuni[15], untuk 

mengetahui pengembangkan nilai karakter mandiri anak melalui metode bercerita di 

kelas B4 TK Islam Terpadu Al-Azhar Banda Aceh, mengemukakan bahwa metode 

bercerita dapat digunakan untuk mengembangkan nilai karakter yang lain serta 

penggunaan buku cerita harus sesuai dengan karakter yang ingin dikembangkan. Pada 

penelitian saat ini yang dilakukan penulis ingin mengembangkan karakter kejujuran dan 

perbuatan baik, dimana karakter yang disesuaikan dengan isi cerita adalah perubahan 

karakter “Pinokio”, dari kenakalan dan ketidakjujurannya menjadi perilaku yang 

berkarakter baik dan jujur.  Penelitian lain [16] menyebutkan bahwa eksplorasi cerita 

Pinokio dapat menjadi alat untuk menguatkan karakter kejujuran pada anak dengan 

menggunakan pendekatan pengamatan langsung di lapangan. Hasilnya menunjukkan 

bahwa dongeng Pinokio dapat memperkuat pemahaman anak tentang pentingnya 

kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, anak dapat memahami bahwa 

berbohong mengakibatkan perbuatan salah dan dosa. Penelitian ini sesuai dengan 

tujuan penelitian saat ini yang dilakukan penulis, dimana yang menjadi fokus penelitian 

adalah sifat dan karakter dari tokoh utama dalam cerita tersebut. 

Perbedaan dengan kedua penelitian tersebut di atas dengan penelitian yang 

sedang dilakukan penulis dalam fokus penelitian penulis lebih memperhatikan 

perhatian anak guna menganalisis penguatan karakter anak pada saat guru bercerita, 

sehingga diharapkan anak mampu menyimak dan mau mendengarkan isi cerita. 

Berlandaskan latar belakang terkait, penelitian ini  bertujuan guna melakukan analisis 

penguatan karakter pada anak usia dini melewati metode bercerita, khususnya guna 

mengatasi karakter siswa yang suka berbohong digunakan metode bercerita tentang 

“Pinokio si Boneka Kayu”. 

METODE  

Penelitian ini yakni penelitian kualitatif dan lapangan yang dilaksanakan di TK 

PGRI Tegalsari Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo selama dua bulan. Hal ini 
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melibatkan observasi langsung di lapangan untuk mengetahui dampak pendekatan 

bercerita terhadap peningkatan pengembangan karakter anak usia dini. Subyek 

penelitian ini yakni anak-anak kelompok TK PGRI Tegalsari sebanyak satu kelas yang 

diikuti oleh sebelas (11) orang anak dan seorang guru yang membimbingnya dalam hal 

ini informan utama sebagai narasumber langsung berkolaborasi dengan guru yang 

mengajar [16]. Metode pengumpulan data digunakan, khususnya: observasi, wawancara, 

serta dokumentasi. Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian 

yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 

yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, 

transferability, dependability, dan confirmability [18]. Sedangkan analisis data digunakan 

teknik dari Miles & Huberman [19]. 

 

 
 

Gambar 1. Tahap Analisis Data Miles & Huberman 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan belajar bercerita dengan judul “Pinokio Si Boneka Kayu”, di sekolah 

dilaksanakan pada jam belajar tertentu sesuai kesepakatan saat dilakukan penelitian, 

dan dilanjutkan kepada orang tua untuk di ulang sebagai pembelajaran di rumah 

masing-masing anak. Aspek yang dievaluasi yaitu pemikiran kritis, pola pikir, 

keberanian, dan artikulasi bahasa untuk menjamin pemahaman anak. Nilai-nilai 

karakter yang terlihat dari keterlibatan dalam kegiatan bercerita meliputi akuntabilitas, 

kejujuran, religiusitas, kerjasama, dan kemandirian. 

Proses evaluasi dilakukan pada saat kegiatan bercerita yang dilakukan oleh guru 

saat pelaksanaan bercerita di sekolah. Guru mengamati dan menilai perilaku anak 

secara langsung. Penelitian ini menunjukkan bagaimana ketertarikan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran metode bercerita di TK PGRI Tegalsari Weru, dan 

ketertarikan orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran bercerita di TK PGRI Tegalsari 

Weru yang dilanjutkan dalam pembelajaran di rumah dari interaksi antara orang tua 

dan anak dalam pelaksanaan belajar anak di rumah. Dengan demikian, peneliti akan 

membahas temuan di lapangan yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Saat waktu yang telah ditentukan dengan ijin guru kelas peneliti langsung 

melaksanakan pembelajaran dengan metode bercerita dengan judul sesuai penelitian ini 

yaitu “Pinokio Si Boneka Kayu”. Sebelumnya siswa dikumpulkan di ruang kelas dengan 
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berkelompok dan ada yang ditunggui oleh orang tuanya, seperti nampak pada gambar 

berikut. 

 
Gambar 1. Foto Kegiatan Bercerita di Kelas TK Kelompok B PGRI Tegalsari Weru 

Saat pelaksanaan di kelas berdasarkan pengamatan peneliti dari beberapa anak 

yang mengikuti dari 11 anak hanya 8 yang cukup antusias mengikuti dan mau 

mendengarkan guru saat bercerita. Artinya ada 2 anak yang tidak aktif dan perhatian 

saat pembelajaran dengan metode bercerita dilangsungkan. Pelaksanaan pembelajaran 

dalam rencana yang telah tersusun dalam rencana pembelajaran mingguan 

dilangsungkan selama 20-30 menit. Namun demikian ternyata beberapa anak selain 

tidak aktif dan memperhatikan guru saat bercerita dalam pengamatan peneliti sebagian 

3-4 anak terlihat merasa bosan. Hal itu nampak dari perhatian yang teralihkan setelah 

hanya 10-15 menit mendengarkan dengan beranjak dari tempat duduk atau bermain 

sendiri dengan pengasuhnya. Melihat respon anak seperti ini, guru juga memberikan 

pernyataan dalam diskusi dengan peneliti saat pembelajaran berlangsung bahwa anak-

anak yang di ajarnya memang ada sebagian anak memiliki sifat hiperaktif dan kurang 

fokus saat guru mengajar.  

Melihat hasil pengamatan suasana belajar di atas ini menjadi temuan penelitian 

bahwa anak yang memiliki sifat hiperaktif, perhatiannya sering teralihkan, meskipun itu 

hal-hal yang bersifat kecil. Berdasarkan pengamatan peneliti yang diperkuat dengan 

pernyataan guru tersebut terbukti bahwa metode bercerita belum dapat memberikan 

perhatian khusus bagi anak untuk mau berkonsentrasi dan fokus dalam memperhatikan 

guru saat memberi pelajaran. Hal ini dikonfirmasikan dengan temuan hasil penelitian 

Aswandi [20] dan sejalan dengan hasil temuan Latif [21] bahwa anak yang hiperaktif 

atau memiliki sifat hiperaktif perhatiannya mudah teralihkan dan kurang fokus dalam 

satu hal kegiatan tertentu, seperti kegiatan mendengarkan saat guru bercerita.  

Mengamati respon anak selama pembelajaran berlangsung dimana dalam 

penelitian ini peneliti lebih menekankan pada pengamataan konsentrasi anak saat 

belajar ditemukan bahwa hanya terdapat 5-6 anak yang mau memperhatikan cerita dari 

awal sampai akhir. Hal tersebut diketahui dari tanggapan anak saat ditanyakan tentang 

isi dari bagian cerita “Pinokio si Boneka Kayu” dengan menanyakan seperti pertanyaan 

“apa yang dibisikkan Peri biru, saat Geppetto tidur?” atau “siapakah Geppetto?” hanya 

sebagian kecil yaitu 1-2 orang anak yang mampu menjawab. Hal ini terkait dengan 

kemampuan anak untuk mendengarkan dan mengingat cerita. Hal ini terkait dengan 

kemampuan menyimak dari anak. Menyimak merupakan bagian dari keterampilan, 

menurut Rahmat [22] menyimak dan membaca merupakan keterampilan berbahasa 

reseptif karena makna berbahasa diperoleh melalui simbol visual dan verbal. 
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Berdasarkan temuan tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan menyimak 

cerita “Pinokio si Boneka Kayu” pada sebagian besar anak sangat kurang, karena dari 11 

anak yang benar-benar mampu menjawab pertanyaan guru hanya 2-3 anak. Pada 

wawancara guru saat mengajar, mengungkapkan bahwa berbagai metode telah 

diterapkan untuk mengatasi masalah menyimak tersebut, namun para guru masih 

menemukan anak dengan masalah yang sama. Metode bercerita bukan hanya sekedar 

membacakan cerita namun ada teknik dan prosedur dalam penerapannya. Metode 

bercerita memiliki banyak kelebihan diantaranya melatih kosentrasi anak agar lebih 

lama dari sebelumnya, anak dapat berimajinasi, memperbanyak kosa kata dan 

sebagainya. pengembangan emosi, sosial, spiritual anak dan tidak terlepas dari aspek 

pendidikan.  

Apabila dilihat dari aspek emosional, sosial, maupun spiritual anak saat 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan belum dapat benar-benar menyimpulkan hasilnya, 

karena ketiga aspek tersebut merupakan pengembangan setelah anak mampu 

menyimak cerita dengan baik[23]. Kemampuan menyimak sebagai salah satu 

kemampuan berbahasa awal yang harus dikembangkan, memerlukan kemampuan 

reseptif dan pengalaman, dimana anak sebagai penyimak secara aktif memproses dan 

memahami apa yang didengar. 

Penelitian saat ini lebih memfokuskan pada implikasi bagi karakter anak yang 

dapat menyimak isi dan memahami isi cerita “Pinokio si Boneka Kayu”. Apabila dilihat 

dari karakter anak dari aspek sosial anak lebih tertarik untuk bermain atau mengalihkan 

perhatian pada temannya saat guru bercerita. Hal ini dapat dipahami dari berbagai 

faktor yang mempengaruhi perhatian anak saat guru bercerita[24]. Namun, penekanan 

pada temuan penelitian saat ini harapannya adalah bagaimana karakter anak setidaknya 

mampu berubah dari yang memiliki sifat-sifat kurang baik seperti tokoh “Pinokio” 

dalam cerita “Pinokio si Boneka Kayu” mampu menginspirasi anak-anak untuk dapat 

memahami isi cerita dari cara berpikir mereka saat ini. 

Salah satu strategi yang perlu ditingkatkan dalam temuan penelitian ini adalah 

bagaimana anak-anak akan mau memperhatikan dan menyimak dengan baik saat guru 

bercerita. Hal ini lebih mengarah dalam perspektif penilaian guru, dimana metode 

pembelajaran dengan bercerita menggunakan teknik bercerita berdasarkan guru yang 

membawakan saat bercerita. Sehingga antusias anak untuk mau mendengarkan cerita 

dengan pembawaan seorang guru dalam bercerita akan mampu meningkatkan 

perhatian anak, dan anak akan mau menyimak dan mendengarkan saat guru bercerita. 

Pada tahap selanjutnya pembelajaran dilakukan oleh orang tua anak yang 

dilakukan di rumah masing-masing. Saat bertemu di sekolah, dari diskusi dengan orang 

tua anak, ternyata ada beberapa orang tua anak menceritakan bahwa anak mau menurut 

saat diajarkan oleh ibunya, sebagian lagi mau menurut saat di ajarkan oleh kakanya atau 

orang lain dalam keluarga di rumah. Namun dalam penelitian ini sebagian besar anak 

masih di antarkan oleh ibu atau pengasuhnya yang lain, seperti ayah, atau 

paman/kakaknya. Hal ini membuktikan bahwa anak lebih dekat pada keluarga, 

sebagaimana dinyatakan pada orang tua/pengasuh anak masing-masing. 
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Berdasarkan hasil diskusi dengan pengasuh/orang tua anak di sekolah juga 

didapatkan bahwa keaktifan anak saat mau mendengarkan cerita Pinokio, anak memiliki 

perhatian yang lebih baik dan mampu menyimak sebagian cerita, saat ditanyakan dengan 

pertanyaan-pertanyaan terkait isi cerita yang disampaikan. Mengenai karakter anak, 

sebagian besar orang tua/pengasuh mengatakan bahwa anak-anak mereka berkarakter 

baik, dan sebagian besar mengatakan tidak terlalu nakal, meskipun dalam pengertian 

nakal disini berkelakuan kurang baik. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil dari metode pembelajaran bercerita di sekolah 

dapat dimungkinkan sangat berbeda dengan metode pembelajaran bercerita di rumah 

yang dilakukan oleh orang tua masing-masing anak. Dalam hal ini pendekatan yang 

dilakukan saat belajar menentukan keberhasilan kemauan anak untuk mau 

mendengarkan dan menyimak saat belajar, dimana orang tua bercerita tentang “Pinokio 

si Boneka Kayu”. Karakter anak masing-masing disini sangat subjektif tidak dapat dinilai 

secara objektif, karena pandangan orang tua anak dapat dimungkinkan didapatkan dari 

berbagai perspektif ataupun faktor. Sehingga mengenai kesimpulan isi cerita “Pinokio si 

Boneka Kayu”, setidaknya mampu menarik perhatian anak dan anak mau menyimak 

serta mendengarkan ide isi ceritanya. Dengan demikian diharapkan karakter anak 

khususnya dalam hal kejujuran akan membaik, dan mengurangi sifat berbohong. 

Keterbaruan hasil penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian sejenis yang 

sudah ada bahwa selain guru di sekolah, peran orang tua dalam membimbing anak 

untuk belajar di rumah sangat membantu dalam meningkatkan pemahaman anak 

setelah mendapatkan pembelajaran yang sama di sekolah dengan mengulang hasil 

belajar di rumah bersama orang tuanya. Limitasi Penelitian: Sampel terbatas, karena 

penelitian ini menggunakan sampel kecil, yaitu 11 anak dari satu kelas kelompok B, yang 

dapat membatasi generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas. Metode penelitian secara 

kualitatif lebih banyak mengungkapkan dari proses pelaksanaan pembelajaran itu 

sendiri daripada mengungkapkan hasil belajar, sehingga tidak dapat mengukur adanya 

peningkatan hasil belajar berdasarkan nilai-nilai tertentu secara statistik. Faktor 

eksternal, penelitian ini tidak membahas secara rinci pengaruh faktor-faktor lain seperti 

kondisi psikologis anak atau latar belakang keluarga yang juga dapat memengaruhi 

fokus pembelajaran. 
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